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      Keberadaan jalur pejalan kaki sangat penting dalam pemanfaatannya, fungsi utama jalur pejalan 
kaki adalah sebagai jalur pejalan kaki. Namun kenyataan di lapangan, jalur pejalan kaki di Jalan HR. 
Soebrantas Panam tepatnya dimulai dari Jalan SM. Amin menuju Jalan Balam Sakti mempunyai 
beberapa permasalahan seperti jalur pejalan kaki yang menjadi lahan komersil bagi para pedagang 
kaki lima yang berjualan di jalur pejalan kaki tersebut, serta permasalahan fisik dari jalur pejalan kaki 
itu sendiri seperti permukaan yang tidak rata dan berlubang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi fasilitas jalur pejalan kaki di Jalan HR Soebrantas Kota Pekanbaru. Metodologi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi deduktif, artinya penelitian ini bertujuan untuk 
menguji hipotesis melalui validasi teori atau menguji penerapan teori dalam keadaan tertentu. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kondisi fisik jalur pejalan kaki di wilayah studi. Hasil 
penelitian ini terlihat bahwa kondisi fisik dan elemen jalur pejalan kaki di wilayah penelitian belum 
sesuai dengan standar perencanaan jalur pejalan kaki di Indonesia dan jalur pejalan kaki disebabkan 
kurangnya lahan untuk berdagang dan tingginya minat konsumen. Kata Kunci : Jalur Pejalan Kaki, 
Pedagang Kaki Lima, Pejalan Kaki 
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1. PENDAHULUAN 

 
Pada dasarnya, pedestrian merupakan hal utama yang harus diperhatikan dalam proses 

perencanaan dan pembangunan kota. Kemudian, tujuan utama dari pembangunan pedestrian 

adalah agar adanya kemudahan bagi masyarakat untuk melakukan mobilitas yang teringtegrasi 

dengan jalur pejalan kaki dan transportasi publik [18]. Sehingga, permasalahan seperti 

kemacetan, polusi udara, kecelakaan lalu-lintas dapat diminimalisir. Kondisi pedestrian yang 

ideal tentunya dapat memberikan rasa nyaman, amandan membuat penduduk di perkotaan 

merasakan kedekatan sosial antara satu dengan lainnya [23]. 

Secara bahasa, pedestrian adalah orang yang melakukan perjalanan dengan berjalan kaki 

sebagai moda transportasi utama. Dengan kata lain, ruang bagi pejalan kaki secara langsung akan 

menciptakan suatu kota yang manusiawi dengan memperhatikan kondisi sosial dan psikologi 

masyarakatnya. Dengan kata lain, kondisi fasilitas pedestrian sangat mempengaruhi preferensi 

seseorang untuk berjalan kaki atau tidak, seperti ketersediaan vegetasi atau pohon peneduh, 

lampu penerangan, petunjuk arah, dan yang lainnya [20]. 

Elemen pada suatu jalur pedestrian dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: elemen jalur 

pedestrian sendiri (material dari jalur pedestrian), dan elemen pendukung pada jalur pedestrian 

(lampu penerang, vegetasi, tempat sampah, telepon umum, halte, tanda petunjuk, dan lainnya). 

Sementara itu, fasilitas lainnya seperti, rambu, lampu penerangan, pagar pengaman, 

pelindung/peneduh, tempat sampah, halte, drainase, bolar dan fasilitas telepon umum [18]. 
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Terkait dengan permasalahan pedestrian, khususnya jalur pedestrian yang tersedia di 

Jalan Hr. Soebrantas Panam tidak dapat digunakan sebagai media pejalan kaki karena jalur 

jalannya digunakan sebagai tempat berjual-beli bagi pedagang kaki lima (PKL). Sehingga, para 

pejalan kaki mengalami kesulitas dalam melakukan mobilitas. Disamping itu, permasalahan 

pedestrian di Jalan HR. Subrantas Panam bukan sebatas pedagang kaki lima yang berjualan diatas 

pedestrian saja, namun juga permasalahan lainnya seperti beberapa kendaraan yang 

memarkirkan kendaraannya diatas pedestrian, lalu kondisi pedestrian yang rusak dan tidak 

sesuai dengan standar pedestrian di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai 

permasalahan dan kondisi jalur pedestrian di ruas jalan Hr. Soebrantas Panam. 

 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian terkait jalur pedestrian dilakukan di koridor Jalan HR. Subrantas Panam, 

tepatnya dari simpang Jalan SM. Amin hingga ke  Jalan Balam Sakti sepanjang 1,18 km, dan lebar 

pedestrian itu sendiri antara satu setengah meter hingga dua meter. 

 

2.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subyek yang 

mempunyai dari penelitian yang akan menghasilkan kesimpulan [18]. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua orang yang sedang menggunakan jalur pedestrian ketika penelitian ini 

dilakukan, khususnya di Jalan Hr. Soebrantas hingga Jalan SM. Yamin, dengan perkiraan panjang 

pedestrian sekitar 1,18 km. Sementara itu, sampel dalam penelitian ini adalah para pejalan kaki 

yang sedang menggunakan jalur pedestrian, yaitu sebanyak 65 sampel responden. 

 
2.3. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat atribut atau sifat dari orang, objek yang akan diuji melalui 

serangkaian analisis untuk menghasilkan sebuah kesimpulan [22]. Kemudian, variabel dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

No. Sasaran Variabel Indikator 
Skala 
Ukur 

1. Teridentifikasinya 
kondisi jalur pedestrian 
wilayah studi secara 
fisik. 

1) Dimensi. • Panjang 
jalur 
pedestrian. 

• Lebar jalur 
pedestrian. 

• Kondisi 
permukaan 
jalur 
pedestrian. 

Observasi. 

2) Elemen. Kelengkapan 
elemen-elemen 
jalur pedestrian 
atau street 
furniture. 

Observasi. 
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2.4. Analisis Data 

Adapun analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi kondisi fasilitas pejalan kaki 

berdasarkan aspek fisik dan non-fisik. Untuk aspek fisik akan dilakukan dengan metode observasi 

langsung ke lapangan, dan membuat form atau daftar list kelengkapan elemen-elemen pendukung 

yang ada di wilayah studi, dan aspek non-fisik melalui penyebaran kuesioner. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi terhadap kondisi Jalur Pedestrian di Wilayah Penelitian 

Secara Fisik, maka diperoleh hasil identifikasi sebagai barikut :  

1. Dimensi 

Panjang segmen ini kurang lebih 1.180 meter dan dengan lebar satu setengah meter, 

dimulai dari simpang Jalan SM. Amin sampai dengan Jalan Balam Sakti. Merupakan kawasan 

perdagangan dan jasa, terdapat banyak ruko di sepanjang jalan pada segmen ini yang menjual 

berbagai barang dan bahan kebutuh masyarakat sehari-hari. Pada segmen ini juga terdapat hotel 

(Parma Panam Hotel dan Sabrina Hotel), tempat ibadah (Masjid Al-Fitrah), rumah sakit (Rumah 

Sakit Awal Bros dan Aulia Hospital), bank (Bank BRI, Bank BTN, dan Bank Mandiri), sekolah 

(Yayasan Al-Huda), hingga pusat perbelanjaan (Metropolitan City atau Giant Panam). 

 

 
Gambar 1. Koridor wilayah penelitian 

Kondisi permukaan jalur pedestrian pada segmen ini berupa campuran semen, pasir, dan 

kerikil atau yang biasa dikenal dengan bahan cor-an, bukan paving block yang dibangun diatas 

saluran drainase. Namun pada ruas tertentu terdapat jalur pedestrian yang elemen material 

permukaannya hanya berupa tanah tanpa di cor. Sehingga, hal ini bertentangan dengan literature 

yang menyebutkan bahwa kondisi material pedestrian haruslah kuat seperti paving block, 

batubata, beton, batako atau batu alam [17,21]. Kemudian, terdapat pedestrian yang terputus dan 

tidak terintegrasi dengan guna lahan yang lainnya. Artinya, pedestrian yang tersedia tidak layak 

dan tidak ramah bagi pejalan kaki.  

Secara umum kondisi jalur pedestrian pada segmen ini bisa dikatakan tidak layak serta 

tidak aman, karena tidak adanya elevasi ketinggian permukaan jalur pedestrian dari permukaan 

jalan raya sehingga dapat membahayakan keselamatan pejalan kaki yang melintasinya. Hal ini 

bertentangan dengan literatur yang mengatakan bahwa tinggi jalur pedestrian dari permukaan 

jalan tidak kurang dari 30 cm atau kondisi permukaan jalur pedestrian yang baik seharusnya lebih 

tinggi dari permukaan jalan raya demi kenyamanan dan keselamatan para pejalan kaki dari 

bahaya kendaraan bermotor [16,18] 
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Gambar 2. Jalur pejalan kaki  

Disamping itu, terdapat beberapa pedestrian juga terdapat lobang yang terbuka, atau 

tidak ditutupi dengan manhole cover yang berpotensi menyebabkan pejalan kaki terperosok 

kedalam lobang drainase yang berada dibawahnya jika tidak hati-hati dalam melangkah. 

Kemudian juga terdapat barang dagangan para pemilik warung di beberapa titik jalur pedestrian 

yang mereka letakkan diatas jalur pedestrian pada segmen ini, karena warung mereka tepat 

berada ditepi jalur pedestrian tersebut. Hal ini juga menyebabkan pejalan kaki harus mengalah 

dan agak bergeser kejalan raya untuk melanjutkan perjalan mereka. Pada segmen ini tidak 

sepanjang jalannya memiliki jalur pedestrian, ada dibeberapa titik pada segmen ini hanya berupa 

drainase terbuka yang tidak memiliki permukaan yang biasanya digunakan sebagai jalur 

pedestrian seperti gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. Kondisi Drainase 

 

Gambar 4. Peta kondisi jalur pejalan kaki  
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Gambar 5. Penampang jalan  

2. Elemen 

Berdasarkan form atau list yang telah dibuat oleh penulis, dan diceklis sendiri oleh penulis 

dengan cara observasi ke wilayah studi. Berikut adalah hasil observasi penulis mengenai 

kelengkapan features jalur pedestrian atau street furniture : 
 

Tabel 2. Kelengkapan Elemen-Elemen Jalur Pejalan Kaki 

No. 
Elemen-Elemen 

Jalur Pedestrian 
Tersedia 

Tidak 

Tersedia 

1. Lampu penerangan ✓  -  

2. Tanda petunjuk atau 

sign 

✓  -  

3. Telepon umum -  ✓  

4. Halte bus atau shelter ✓  -  

5. Tempat sampah -  ✓  

6. Tanaman peneduh atau 

vegetasi 

✓  -  

            

a. Lampu penerangan 

     Pada ruas jalan ini hanya terdapat satu jenis lampu penerangan, yaitu lampu 

penerangan yang terletak pada median jalan yang berjumlah 27 tiang, dengan 

tinggi tiang lampu penerangan itu sendiri ±6 meter dan jarak antara satu tiang 

ke tiang lain ±10 meter. 

 

 

Gambar 6. Lampu penerangan  
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b. Tanda petunjuk atau sign 

      Terdata ada lima buah tanda petunjuk yang terdapat disepanjang ruas jalan ini. 

Signage atau tanda petunjuk pada ruas 1 ini dalam kondisi baik, namun di beberapa 

titik tanda petunjuk atau sign tersebut tertutupi oleh daun-daun pepohonan sehingga 

kurang terlihat oleh para pejalan kaki maupun pengendara kendaraan. 

 

 

Gambar 7. Tanda petunjuk atau sign  

c. Telepon umum 

Tidak terdapat telepon umum pada ruas jalan ini. Penulis beranggapan bahwa dengan 

kemajuan jaman, telepon umum sudah mulai terpinggirkan bahkan ditinggalkan oleh 

masyarakat. Karena sekarang hampir semua kalangan dari usia muda hingga usia tua 

telah memiliki ponsel genggam, sehingga memudahkan untuk melakukan 

komunikasi. 

 

d. Halte bus atau shelter 

Terdata ada tujuh buah halte bus atau shelter yang terdapat di sepanjang segmen ini. 

Halte bus ini adalah halte yang dibangun dan diperuntukan kepada penumpang bus 

Trans Metro Pekanbaru atau TMP. Kondisi dari halte bus ini terlihat baik, dan cukup 

untuk menampung para calon penumpang bus Trans Metro Pekanbaru atau TMP 

ketika sedang menanti kedatangan bus tersebut. 

 

 

Gambar 8. Shelter atau halte bus 

e. Tempat Sampah 

Secara umum tidak terdapat tempat sampah di sepanjang segmen ini,  namun 

terdapat beberapa tempat sampah berupa tong yang tersedia dibeberapa titik saja. 

Karena tidak tersedianya tempat sampah, maka dibeberapa titik dapat ditemukan 
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tumpukan sampah yang terdapat diatas pedestrian yang selain mengganggu 

aksesbilitas para pejalan kaki juga mengganggu look dari jalur pedestrian pada 

segmen ini. 

 

 

Gambar 9. Tempat sampah 

f. Tanaman atau vegetasi 

Pada segmen ini, jalur pedestrian tidak memiliki banyak tanaman atau vegetasi. 

Hanya di beberapa titik saja terdapat tanaman yang berada ditepi jalur pedestrian. 

Selain ditepi jalur pedestrian, tanaman juga terdapat pada median jalan yaitu diantara 

tiang lampu penerangan disepanjang median jalan pada segmen ini. 

 

 

Gambar 10. Tanaman atau vegetasi  

 

Gambar 11. Tanaman atau vegetasi pada median jalan 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pembahasan Identifikasi Kondisi Pedestrian Secara Fisik  

No. Pembahasan Hasil Pembahasan 

1. 1) Fisik  

a. Dimensi Panjang jalur pedestrian pada segmen 1 

adalah sepanjang ±1.180 meter dengan 

lebar dua meter. Kondisi jalur pedestrian 

tanpa cor atau jalur tanah sepanjang ± 

352 meter yang berada didepan 

Metropolitan City. 

b. Elemen Elemen pendukung / street furniture 

pada segmen 1 : 

• Lampu penerangan (tersedia) 

berjumlah 27 buah tiang lampu 

penerangan, dengan tinggi tiang 

± 6 meter dan jarak antar tiang ± 

10 meter dan berfungsi baik 

pada malam hari. 

• Tanda petunjuk / sign (tersedia) 

berjumlah lima buah dengan 

rinciannya dua buah pada jalur 

sebelah kiri, dan tiga buah pada 

jalur sebelah kanan. Semua 

signage  berada dalam kondisi 

baik terlihat dengan jelas oleh 

pejalan kaki maupun pengguna 

kendaraan bermotor. 

• Telepon umum tidak tersedia 

pada segmen ini. 

• Halte bus / sign (tersedia) 

berjumlah tujuh buah dengan 

rinciannya tiga buah pada jalur 

sebelah kiri, dan empat buah 

pada jalur sebelah kanan. 

Kondisi halte terlihat cukup baik. 

• Tempat sampah tidak tersedia 

pada segmen 1 ini. 

• Tanaman / vegetasi tersedia 

pada segmen ini. 

 
   

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan awal penelitian, maka kondisi jalur pedestrian di Jalan HR. Subrantas 

tidak memiliki ketinggian atau elevasi yang berbeda dari permukaan jalan., pada bebarapa titik 

masih terdapat jalur pedestrian dengan kondisi yang tidak di cor atau hanya berupa jalur tanah 

tanpa perkerasan, beberapa titik pada jalur pedestrian juga terdapat drainase yang terbuka atau 

tidak memiliki permukaan diatas jalur drainase serta idak terdapatnya tempat sampah sebagai 

salah satu elemen pendukung jalur pedestrian/street furniture. Berikut beberapa rekomendasi 
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untuk kondisi fisik jalur pedestrian tersebut. Kondisi jalur pedestrian yang tidak memiliki 

perbedaan ketinggian dari permukaan jalan. sebaiknya dibuat elevasi yang berbeda sesuai dengan 

peraturan jalur pejalan kaki yang baik untuk keamanan para pejalan kaki yang menggunakan jalur 

pejalan kaki. Terutama pada tempat-tempat yang berpotensi memunculkan banyak pejalan kaki 

seperti di depan rumah sakit, hotel, bank, sekolah, dan pusat perbelanjaan, Jalur pedestrian yang 

masih memiliki lobang yang terbuka, sebaiknya diberikan penutup. Selain menghindari pejalan 

kaki terperosok kedalam lobang tersebut, juga menjaga agar orang-orang tidak membuang 

sampah kedalam lobang tersebut dimana didalam lobang itu adalah saluran drainase yang apabila 

saluran drainase tersebut tersumbat oleh sampah maka akan menyebabkan saluran drainase 

tidak lancar dan menyebabkan banjir. Selain itu juga sebaiknya diberikan tempat sampah yang 

baik pada jalur pedestrian, karena pada pembahasan sebelumnya terlihat banyak tumpukan 

sampah yang berserakan di tepi jalur pedestrian. Selain mengganggu dengan aroma yang tidak 

sedap, juga mengganggu penglihatan mata yang melihat tumpukan sampah tersebut. 
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